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Abstract. An important component of high quality human resource development is education. According to
Law no. 20 of 2003 Article 1 Paragraph 1, the Republic of Indonesia states that education is a serious and
fundamental effort to advance learning objectives and the educational process so that students actively
develop their potential to have a strong sense of identity. spirituality, self-identity control, personality,
intelligence, noble character, and skills needed for oneself, society, government and country.

Keywords: human resources, education, students.

Abstrak. Komponen penting dari pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi adalah
pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, Negara Republik Indonesia menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha yang sungguh-sungguh dan mendasar untuk memajukan tujuan pembelajaran dan
proses pendidikan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki rasa jati
diri yang kuat. spiritualitas, pengendalian identitas diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat, pemerintah, dan negaranya.

Kata kunci: sumber daya manusia, pendidikan, peserta didik.

LATAR BELAKANG

Dalam hal pertumbuhan pendidikan, tidak terlepas dari sebuah permasalahan.

Salah satu indikator ini adalah permasalahan yang pada umumnya berkaitan dengan

kepribadian dan perilaku siswa itu sendiri, yakni kenyataanya siswa selalu menunda-

nunda untuk memulai mengerjakan tugas. Banyak mahasiswa didik yang ikut tertunda

dalam pekerjaan akademik yang tergolong prokrastinasi akademik selama proses

pembelajaran. Masa percobaan akademik berupa kemalasan di lingkungan pendidikan.

Menurut Ghufron (2016), prokrastinasi akademik adalah seatu penundaan yang

dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang dengan melakukan aktivitas lain yang tidak

diperlukan dalam mengerjakan tugas. Prokrastinasi akademik merupakan tindakan

dengan tujuan menunda tugas serta mengakibatkan tugas menjadi terlambat, dan tidak

selesai tepat waktu.



Pengaruh Motivasi Belajar, Perfeksionisme Dan Keaktifan Berorganisasi Terhadap Prokrastinasi
Akademik Dengan Regulasi Diri Sebagai Variabel Moderating Di SMA Negeri 3 Medan

137 JURNAL SADEWA - VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2023

Penundaan adalah keadaan di mana keadaan yang dimaksud adalah suatu

kebiasaan, pola, atau tindakan lain yang dilakukan seseorang secara konsisten dalam

usahanya untuk menyelesaikan suatu tugas, dan keadaan tersebut disebabkan oleh adanya

keyakinan irasional apa pun saat mencoba menyelesaikan tugas.

KAJIAN PUSTAKA

Prokrastinasi Akademik

Menurut Ferrari (1995) Prokrastinasi akademik adalah suatu kebiasaan menunda-

nunda penyelesaian tugas akademik, meskipun seseorang mengetahui bahwa penundaan

tersebut akan berdampak negatif pada kinerja dan hasil akademiknya. Prokrastinasi

akademik juga dikaitkan dengan kecemasan, depresi, dan rendahnya harga diri pada

individu. Prokrastinasi akademik bisa menjadi masalah serius bagi mahasiswa karena

dapat mengganggu kemampuan mereka untuk belajar dan mencapai tujuan akademik.

Selanjutnya Ferrari (1995) membagi Indikator prokrastinasi akademik menjadi beberapa

indikator diantaranya penundaan untuk memulai atau menyelesaikan tugas,

keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja

aktual, melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.

Teori kognitif sosial merupakan teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura

(1995) Teori kognitif sosial adalah salah satu teori belajar yang menjelaskan pola

perilaku. Bandura menyatakan bahwa proses belajar harus memperhatikan dua fenomena.

Fenomena yang pertama manusia dapat berfikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri,

sehingga mereka bukan semata-mata budak yang menjadi obyek pengaruh lingkungan.

Sifat kausal bukan dimiliki sendirian oleh lingkungan, karena orang dan lingkungan

saling mempengaruhi dengan yang lain. Dampaknya, teori kepribadian yang memadai

harus memperhitungkan konteks sosial dimana tingkah laku itu diperoleh dan dipelihara.

Bandura dalam perkembangannya menambahkan bahwa dalam proses belajar turut serta

adanya proses kognitif.

Motivasi Belajar

Pengertian motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno, (2016:1):

Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan besar dalam
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keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan

kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya

penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar

dengan Tinggi.

Teori Motivasi Temporal (TMT) dikemukakan oleh Steel & König, (2007). TMT

merupakan teori motivasi yang menggabungkan antara kontrol diri dan karakteristik dari

tugas yang akan diselesaikan. Menurut Steel (2007) tugas yang menyenangkan akan

segera direalisasikan, sehingga memiliki delay yang rendah dan value yang tinggi. Steel

membagi value menjadi tiga bagian, yaitu task aversiveness, need for achievement, dan

boredom proneness. Sensitivity to delay adalah kepekaan individu dalam melakukan

prokrastinasi. Sensitivity to delay memiliki komponen berupa, distractibility,

impulsiveness, dan lack of self-control. Delay secara langsung dinyatakan dengan waktu

reward dan punishment. Waktu yang dimaksud yaitu jarak waktu antara individu

mengerjakan tugas dengan hasil atau hukuman yang akan diterima. Steel (2007)

menyatakan semakin tinggi individu melakukan prokrastinasi, maka motivasi untuk

menyelesaikan tugas tersebut semakin rendah.

Perfeksionisme

Hewitt, dkk (2017) mengartikan perfeksionisme sebagai kondisi psikologis yang

ditandai oleh keinginan untuk mencapai standar yang sangat baik dan mempertimbangkan

kesalahan sebagai tanda kegagalan yang signifikan. Perfeksionis cenderung sangat kritis

terhadap diri sendiri dan sering mengalami kecemasan yang tinggi karena khawatir tidak

bisa memenuhi standar yang telah mereka tetapkan. Kondisi ini juga dapat menyebabkan

kecenderungan untuk menghindari atau menunda tindakan, karena takut tidak mampu

mencapai hasil yang sempurna.

Selanjutnya, Hewitt, ddk (2017) mengidentifikasikan indikator dari

perfeksionisme, yaitu ada lima yaitu: (1) Membuat standart yang amat tinggi untuk

dirinya. Seseorang yang perfeksionisme akan membuat standar yang amat tinggi dan

tidak realistis untuk kinerja dan perilaku mereka, serta motivasi yang kuat untuk menjadi

sempurna, (2) Dorongan untuk terus berusaha supaya tidak pernah salah dan gagal.

Seseorang yang perfeksionis akan berusaha melakukan berbagai hall untuk menghindari
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mereka dari kesalahan dan kegagalan sehingga mereka memperoleh kesempurnaan akan

hal yang mereka kerjakan, (3) Harapan akan kemampuan orang lain menjadi sempurna.

Seseorang yang perfeksionis akan melibatkan keyakinan dan harapan mereka atas

kemampuan orang lain, (4) Tanggapan akan kesalahan. Seseorang yang perfeksionis akan

memberikan tanggapan yang berlebihan atas kesalahan yang mereka lakukan, seperti

stress dan rasa tidak nyaman, (5) Harapan yang yang berlebihan dari lingkungan sosial

terhadap dirinya sendiri. Seseorang yang perfeksionis akan merasa bahwa orang lain

memiliki standar yang tidak realistis dan motif perfeksionistik terhadap perilakunya.

Keaktifan Berorganisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:23), keaktifan berasal dari kata

aktif yang artinya giat dalam bekerja dan berusaha, jadi keaktifan berarti kegiatan atau

kesibukan. Partisipasi menurut Suryobroto (1997) memiliki makna yang sama persis

dengan keaktifan. Keaktifan merupakan suatu keadaan keterlibatan mental serta emosi

yang dimiliki oleh seseorang atas pencapaian tujuan bersama dan bertanggung jawab

terhadap apapun yang terjadi di dalamnya

Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, organisasi adalah kelompok

kerjasama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi

adalah suatu mekanisme yang memepersatukan kegiatan dan program kerja. Berdasarkan

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan berorganisasi adalah keterlibatan

dalam kegiatan fisik maupun non fisik dari anggota organisasi tersebut dalam

memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi serta

mendukung pencapaian dan tujuan bersama.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,

dengan cara menjabarkan semua data yang dikumpulkan untuk gambaran yang objektif.

Objek dalam penelitian ini ada 3 (tiga) variabel bebas (independen), yaitu Motivasi

Belajar (X1), Perfeksionisme (X2), dan Keaktifan Berorganisasi (X3), variabel terikat

(dependen) Prokrastinasi Akademik (Y), serta Regulasi Diri (M) sebagai variabel

moderating.
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Lokasi Dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di SMA Negeri 3 Medan yang beralamat

di Jalan Budi Kemasyarakatan No.3, Kec. Pulo Brayan, Kota Medan, Sumatera Utara.

Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

Populasi Dan Sampel

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2014), populasi penelitian adalah objek atau subyek yang

menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa

kelas XI IPS SMA Negeri 3 Medan.

Tabel .1 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 XI IPS 1 36
2 XI IPS 2 36
3 XI IPS 3 36

Jumlah 108
Sumber : Tata Usaha Kelas XI SMA Negeri 3 Medan

Sampel Penelitian

Sampel ialah anggota atas kuantitas serta karakteristik yang dimiliki oleh suatu

populasi. Menurut Sugiyono (2014) Teknik sampling merupakan teknik pengambilan

sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat

berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya

dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.

Menurut Sugiyono (2014) definisi probability sampling adalah “teknik pengambilan

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel”.

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability

sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono

(2014) Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, Peneliti memilih sampel
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menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga

sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 108 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Medan yang beralamat di Jalan Budi

Kemasyarakatan No. 3 Pulo Brayan. Pada penelitian ini terdapat data penelitian yaitu data

Prokrastinasi Akademik (Y), Motivasi Belajar (X1), Perfeksionisme (X2), Keaktifan

Berorganisasi (X3) dan Regulasi Diri (M). Data mengenai Prokrastinasi Akademik,

Motivasi Belajar, Perffeksionisme, Keaktifan Berorganisasi, dan Regulasi Diri

didapatkan penulis melalui kuesioner penelitian. Selanjutnya kuesioner penelitian

diberikan kepada responden yaitu siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Medan sebanyak

108 siswa. Sebagai langkah awal penulis melakukan uji coba kuesioner kepada dua orang

ahli yaitu Dosen dan Guru.

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Sebelum angket dibagikan kepada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3

Medan, terlebih dahulu melakukan uji validitas isi dengan hasil data penilaian dianalisis

menggunakan rumus V indeks dari Aiken. Syarat valid di dapatkan dengan ketentuan jika

indeks kesepakatan kurang dari 0,4 maka dikatakan validitasnya rendah, diantara 0,4-0,8

dikatakan validitasnya sedang (mediocare) dan jika lebih dari 0,8 dikatakan tinggi.

Tabel .2 Hasil Penghitungan Indeks Aiken

Sumber : Diolah oleh penulis, 2023

No.
Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V Keterangan

1 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
2 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
3 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
4 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
5 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
6 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
7 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
8 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
9 4 4 3 3 7 0,88 Tinggi

10 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi
11 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi

Skala
Soal 1-

11
54 54 43 42 86 0,98 Tinggi
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Pada tabel 2 diperoleh hasil semua item berada pada kategori valid dan sangat

valid, dan berdasarkan nilai V indeks Aiken secara keseluruhan untuk instrumen

Prokrastinasi Akademik sebesar 0,98 dengan kategori tinggi.

Sedangkan untuk mengetahui uji reliabilitas Prokrastinasi Akademik digunakan

uji Alpha Cronbach dengan perhitungan menggunakan SPSS 22. Hasil uji reliabilitas

Prokrastinasi Akademik dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel .3

Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian Prokrastinasi Akademik (Y)

Sumber : Pengelolaan data Menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 3 diperoleh nilai cronbach’s alpha

sebesar 0.783 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.60. Maka instrument kuesioner

penelitian Prokrastinasi Akademik (Y) terbukti reliable untuk digunakan, dimana nilai

cronbach alpha yaitu 0.783 > 0.60.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.783 11
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Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Kuesioner Motivasi Belajar (X1)

Tabel .4 Hasil Penghitungan Indeks Aiken

Sumber : Diolah oleh penulis, 2023

Pada tabel 4 diperoleh hasil semua item berada pada kategori valid dan sangat

valid, dan berdasarkan nilai V indeks Aiken secara keseluruhan untuk  instrumen

Motivasi Belajar sebesar 0,87 dengan kategori tinggi.

Sedangkan untuk mengetahui uji reliabilitas Motivasi Belajar digunakan uji Alpha

Cronbach dengan perhitungan menggunakan SPSS 22. Hasil uji reliabilitas Motivasi

Belajar dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel .5

Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian Motivasi Belajar (X1)

Sumber : Pengelolaan data Menggunakan SPSS 22

No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V Keterangan
1 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
2 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
3 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
4 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
5 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
6 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
7 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
8 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
9 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

10 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi
11 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
12 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
13 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi
14 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi
15 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
16 3 4 2 3 5 0,63 Sedang
17 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi

Skala
Soal 1-17

77 75 60 58 118 0,87 Tinggi

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.778 17
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Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 5 diperoleh nilai cronbach’s alpha

sebesar 0.778 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.60. Maka instrument kuesioner

penelitian Motivasi Belajar (X1) terbukti reliable untuk digunakan, dimana nilai cronbach

alpha yaitu 0.778 > 0.60.

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Kuesioner Perfeksionisme (X2)

Tabel .6 Hasil Penghitungan Indeks Aiken

Sumber : Diolah oleh penulis, 2023

Pada tabel 6 diperoleh hasil semua item berada pada kategori valid dan sangat

valid, dan berdasarkan nilai V indeks Aiken secara keseluruhan untuk instrumen

Perfeksionisme sebesar 0,81 dengan kategori tinggi.

Sedangkan untuk mengetahui uji reliabilitas Perfeksionisme digunakan uji Alpha

Cronbach dengan perhitungan menggunakan SPSS 22. Hasil uji reliabilitas

Perfeksionisme dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:

No.
Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V Keterangan

1 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
2 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
3 3 4 2 3 5 0,63 Sedang
4 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
5 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
6 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
7 4 5 3 4 7 0,88 Tinggi
8 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
9 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

10 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
11 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
12 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
13 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
14 3 4 2 3 5 0,63 Sedang

Skala
Soal 1-

14
58 61 44 47 91 0,81 Tinggi
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Tabel .7

Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian Perfeksionisme (X2)

Sumber : Pengelolaan data Menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 7 diperoleh nilai cronbach’s alpha

sebesar 0.848 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.60. Maka instrument kuesioner

penelitian Perfeksionisme (X2) terbukti reliable untuk digunakan, dimana nilai cronbach

alpha yaitu 0.848 > 0.60.

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Kuesioner Keaktifan Berorganisasi  (X3)

Tabel .8 Hasil Penghitungan Indeks Aiken

Sumber : Diolah oleh penulis, 2023

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.848 14

No.
Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V Keterangan

1 4 5 3 4 7 0,88 Tinggi
2 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
3 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
4 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
5 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
6 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
7 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
8 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
9 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

10 4 5 3 4 7 0,88 Tinggi
11 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
12 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
13 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
14 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi

Skala
Soal 1-

14
62 63 48 49 97 0,87 Tinggi
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Pada tabel 8 diperoleh hasil semua item berada pada kategori valid dan sangat

valid, dan berdasarkan nilai V indeks Aiken secara keseluruhan untuk instrumen

Keaktifan Berorganisasi sebesar 0,87 dengan kategori tinggi.

Sedangkan untuk mengetahui uji reliabilitas Keaktifan Berorganisasi digunakan

uji Alpha Cronbach dengan perhitungan menggunakan SPSS 22. Hasil uji reliabilitas

Keaktifan Berorganisasi dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel .9

Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian Keaktifan Berorganisasi (X3)

Sumber : Pengelolaan data Menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 9 diperoleh nilai cronbach’s alpha

sebesar 0.732 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.60. Maka instrument kuesioner

penelitian Keaktifan Berorganisasi (X3) terbukti reliable untuk digunakan, dimana nilai

cronbach alpha yaitu 0.732 > 0.60.

Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Kuesioner Regulasi Diri (M)

Tabel .10 Hasil Penghitungan Indeks Aiken

Sumber : Diolah oleh penulis, 2023

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.732 14

No. Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑S V Keterangan
1 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
2 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi
3 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
4 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
5 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
6 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
7 5 4 4 3 7 0,88 Tinggi
8 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
9 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi

10 5 5 4 4 8 1,00 Tinggi
11 4 4 3 3 7 0,88 Tinggi
12 4 4 3 3 7 0,88 Tinggi
13 4 4 3 3 7 0,88 Tinggi

Skala
Soal 1-13

62 60 49 47 99 0,95 Tinggi
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Pada tabel 10 diperoleh hasil semua item berada pada kategori valid dan sangat

valid, dan berdasarkan nilai V indeks Aiken secara keseluruhan untuk instrumen Regulasi

diri sebesar 0,95 dengan kategori tinggi.

Sedangkan untuk mengetahui uji reliabilitas regulasi diri digunakan uji Alpha

Cronbach dengan perhitungan menggunakan SPSS 22. Hasil uji reliabilitas Regulasi Diri

dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut:

Tabel .11

Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian Regulasi Diri (M)

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 11 diperoleh nilai cronbach’s alpha

sebesar 0.814 artinya nilai tersebut lebih besar dari 0.60. Maka instrument kuesioner

penelitian Regulasi Diri (M) terbukti reliable untuk digunakan, dimana nilai cronbach

alpha yaitu 0. 814 > 0.60.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Motivasi Belajar (X1) Terhadap Prokrastinasi Akademik (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel motivasi belajar

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa

kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan hasil Uji-t dimana thitung -.265 ≤ ttabel

sebesar 1.659 dan dengan taraf nilai sig. 0.792 ≥ 0.05 maka dinyatakan bahwa hipotesis

1 ditolak. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPS di

SMA Negeri 3 Medan tidak turut menjadi faktor penyebab terjadinya prokrastinasi

akademik.

Hasil distribusi frekuensi juga menunjukkan bahwa dalam penelitian ini motivasi

belajar dalam kategori yang tinggi. Indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil,

adanya dorongan dan kebutuhan belajar, dan adanya harapan dan cita-cita masa depan

berada pada nilai rata-rata yang sangat tinggi. Indikator adanya penghargaan dalam

belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang

kondusif memiliki nilai rata-rata tinggi.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.814 13
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Hal ini sesuai dengan teori self-determination theory yang dikemukakan oleh Deci

Edward (1985) bahwa kesadaran diri melibatkan pengaturan pikiran, perilaku dan

perasaan untuk mencapai tujuan. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi

biasanya memiliki regulasi diri yang tinggi pula untuk tidak melakukan tindakan

penundaan tugas. Siswa akan cenderung melakukan hal-hal yang akan membuat

prestasinya semakin tinggi. Namun tidak menutup kemungkinan siswa yang memiliki

motivasi belajar yang tinggi tidak memiliki pengaturan diri yang baik. Dalam bertingkah

laku misalnya dalam pengambilan keputusan siswa akan menggunakan perasaan, oleh

karena itu siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat menunda mengerjakan

tugas yang dimiliki.

Beberapa penelitian yang sejalan dengan hasil di atas adalah penelitian yang

dilakukan oleh Ghadampour, et al (2015) dan Lee (2005) yang menyatakan bahwa

motivasi belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prokrastinasi akademik.

Artinya, keputusan seorang siswa untuk menunda tugas tidak dipengaruhi oleh motivasi

belajar siswa itu sendiri.

Pengaruh Perfeksionisme (X2) Terhadap Prokrastinasi Akademik (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel perfeksionisme

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI

IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan hasil Uji-t dimana thitung 2.039 ≥ ttabel sebesar

1.659 dan dengan taraf nilai sig. 0.044 ≤ 0.05. Dan berdasarkan nilai b1 perfeksionisme

(X2) sebesar 0.174, artinya perfeksionisme (X2) berkontribusi sebesar 0.174 terhadap

peningkatan prokrastinasi akademik.

Hasil distribusi frekuensi juga menunjukkan bahwa dalam penelitian ini

perfeksionisme dalam kategori yang tinggi. Indikator membuat standart yang amat tinggi

untuk dirinya, berada pada nilai rata-rata yang sangat tinggi. Dan indikator dorongan

untuk terus berusaha supaya tidak pernah salah dan gagal, harapan untuk kemampuan

orang lain harus sempurna, tanggapan akan kesalahan, dan harapan yang yang berlebihan

dari lingkungan sosial terhadap dirinya sendiri memiliki nilai rata-rata tinggi.

Hasil penelitian pada variabel keaktifan berorganisasi sesuai dengan teori

kognitif-behavioral yang merupakan bagian dari teori kognitif behaviral. Teori ini

menjelaskan bahwa seseorang akan berfikir irasional dan berdampak untuk memunculkan

rasa takut akan kegagalan, dan selalu menuntut dirinya agar bertindak dengan sempurna



Pengaruh Motivasi Belajar, Perfeksionisme Dan Keaktifan Berorganisasi Terhadap Prokrastinasi
Akademik Dengan Regulasi Diri Sebagai Variabel Moderating Di SMA Negeri 3 Medan

149 JURNAL SADEWA - VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2023

jadi untuk mengerjakan tugas ia akan membutuhkan waktu yang lama. Perfeksionisme

termasuk pada motif seseorang yang suka menunda-nunda, jadi seorang perfeksionisme

akan menghabiskan waktu untuk menunda mengerjakan tugas karena ia takut tidak bisa

mencapai standar yang telah ditetapkannya. Akibatnya seseorang akan memilih untuk

menunda mengerjakan tugasnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Yuen

(2008) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku prokrastinasi

akademik adalah perfeksionisme. Perfeksionisme merupakan kecenderungan untuk

mendukung pentingnya keberhasilan secara terus-menerus dan menempatkan tuntutan

yang tidak realistis pada diri mereka sendiri. Akibatnya seorang prokrastinator akan

memiliki waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas terbaiknya.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setiawan (2018) yang menyatakan semakin

tinggi tingkat perfeksionisme maka akan semakin tinggi intensitas prokrastinasi

akademik, dan sebaliknya. Hal ini terjadi dikarenakan kecemasan yang disebabkan

ketidakmampuan siswa untuk memenuhi standar tinggi yang diyakini dalam

menyelesaikan tugas membuat penundaan menjadi pilihan bagi siswa. Senada dengan

Srantih (2014) mengemukakan bahwa individu yang perfeksionis menuntut segala hal

sempurna dan terkadang memunculkan harapan yang tidak realistis, sehingga berujung

pada penundaan pada tugas-tugasnya karena tidak mampu mencapai standar yang tinggi.

Pengaruh Keaktifan Berorganisasi (X3) Terhadap Prokrastinasi Akademik (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel keaktifan berorganisasi

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI

IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan hasil Uji-t dimana thitung 2.107 ≥ ttabel sebesar

1.659 dan dengan taraf nilai sig. 0.037 ≤ 0.05. Dan berdasarkan nilai b1 keaktifan

berorganisasi (X3) sebesar 0.263, artinya keaktifan  berorganisasi (X1) berkontribusi

sebesar 0.263 terhadap peningkatan prokrastinasi akademik.

Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa dalam penelitian ini keaktifan

berorganisasi dalam kategori yang sangat tinggi. Indikator tingkat kehadiran dalam

pertemuan jabatan yang di pegang, pemberian saran, usulan, kritik, dan pendapat bagi

peningkatan organisasi, dan indikator kesediaan anggota untuk berkorban memiliki nilai

rata-rata yang sangat tinggi. Terakhir indikator motivasi anggota memiliki nilai rata-rata

tinggi.
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Hasil penelitian pada variabel keaktifan berorganisasi sesuai dengan teori kognitif

sosial yang disampaikan oleh Bandura. Menurut Bandura tingkah laku seseorang dapat

dipengaruhi oleh lingkungan yang dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk keaktifan

berorganisasi. Teori kognitif sosial sendiri menyebutkan bahwa seseorang menentukan

tingkah lakunya berdasarkan pada kemampuan kognitif, perilaku, dan lingkungan. Siswa

yang aktif mengikuti organisasi  sebagai individu juga memiliki kemampuan mengambil

keputusan atau tindakan berdasarkan pengaruh lingkungan dan kemampuan kognitifnya.

Organisasi kesiswaan akan menuntut kontribusi tenaga, pikiran, dan waktu dari siswa.

Hal ini menjadikan lingkungan (organisasi) turut mempengaruhi siswa dalam

akademiknya. Jika siswa tidak mampu mengolah pengaruh lingkungan tersebut menjadi

sesuatu yang bernilai positif, maka keaktifan berorganisasi akan menjadi salah satu alasan

siswa untuk melakukan prokrastinasi akademik.

Hasil penelitian yang dilakukan Margareta (2019) menyatakan bahwa  terdapat

pengaruh positif keaktifan berorganisasi terhadap prokrastinasi akademik. Semakin aktif

seorang siswa dalam mengikuti organisasi maka akan semakin tinggi siswa tersebut

melakukan tindakan prokrastinasi akademik. Begitupun sebaliknya semakin tidak aktif

siswa tersebut mengikuti organisasi maka kecenderungan siswa melakukan tindakan

prokrastinasi akademik semakin kecil.

Mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi memiliki list kegiatan yang perlu

diselesaikan meliputi kegiatan yang berhubungan dengan akademik, organisasi, dan

kegiatan lainnya. Mereka cenderung lebih memiliki kegiatan yang lebih banyak daripada

mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan Jannah

(2014) Yaningsih & Fachrurrozie (2018) yang menemukan bahwa keaktifan dalam

berorganisasi berpengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik.

Regulasi Diri Memoderasi Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prokrastinasi

Akademik Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Medan

Analisis regresi menggunakan uji selisih nilai mutlak menunjukkan bahwa

regulasi diri mampu memoderasi pengaruh motivasi belajar terhadap prokrastinasi

akademik dengan melihat kolom unstandardized coefficients beta sebesar 0.251 dengan

signifikansi 0.045 ≤ 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 4 diterima yaitu regulasi diri

memoderasi untuk memperkuat pengaruh motivasi belajar terhadap prokrastinasi

akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan.
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Hasil penelitian diatas relevan dengan self determination theory bahwa ada saat

dimana seseorang akan berada pada keadaan amotivation yaitu keadaan dimana seseorang

tidak memiliki motivasi terhadap suatu aktivitas. Hal tersebut dapat terjadi jika seseorang

yang tidak memiliki motivasi belajar akan melakukan tindakan penundan tugas.

Seseorang akan cenderung mengejar tujuan atau tugas yang menyenangkan dan mungkin

akan dicapai. Sehingga jika seseorang memiliki motivasi belajar yang tinggi pasti juga

akan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pula. Maka tidak akan menunda tugas

yang dimiliki dan segera menyelesaikannya. Regulasi diri menjadi salah satu faktor

penentu seseorang dalam bersikap. Semakin tinggi regulasi diri yang dimiliki oleh

seseorang maka akan semakin berhati-hati seseorang tersebut dalam mengambil

keputusan.

Sesuai dengan self regulation theory bahwa kesadaran diri melibatkan pengaturan

pikiran, perlaku dan perasaan untuk mencapai tujuan. Siswa yang memiliki motivasi

belajar yang tinggi akan memiliki regulasi diri yang tinggi pula untuk tidak melakukan

tindakan penundaan tugas. Siswa akan cenderung melakukan hal-hal yang akan membuat

prestasinya semakin tinggi. Jadi seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi

tentunya memiliki harapan untuk berprestasi tinggi. Untuk mencapai harapan tersebut

siswa akan cenderung memperhitungkan resiko kinerjanya serta mengharapkan umpan

balik yang jelas dan dapat membuahkan hasil. Siswa yang memiliki motivais belajar yang

tinggi dan juga memiliki regulasi diri yang baik juga akan terhindar dari tindakan

prokrastinasi akademik.

Regulasi Diri Memoderasi Pengaruh Perfeksionisme Terhadap Prokrastinasi

Akademik Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Medan

Analisis regresi menggunakan uji selisih nilai mutlak menunjukkan bahwa

regulasi diri tidak mampu memoderasi pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi

akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan melihat kolom

unstandardized coefficients beta sebesar -0,009 dengan signifikansi 0,887 ≥ 0,05 yang

berarti bahwa hipotesis 5 ditolak.

Regulasi diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan

mengendalikan perilaku mereka. Meskipun regulasi diri dapat membantu dalam

mengatasi prokrastinasi akademik, dalam beberapa kasus, regulasi diri tidak mampu

memoderasi pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik.



e-ISSN: 3021-7369; p-ISSN: 3021-7377, Hal 136-158
Berdasarkan teori Maslow mengungkapkan bahwa adanya dorongan emosi dalam

diri individu muncul sebagai respon terhadap kebutuhan yang belum terpenuhi. Menurut

teori ini, dorongan emosi yang kuat dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk

mengatur perilaku mereka. Perfeksionisme sering kali didorong oleh kecemasan,

ketakutan, atau tekanan emosional yang intens terkait dengan mencapai standar yang

sangat tinggi. Ketika perfeksionis menghadapi tugas akademik, dorongan emosi ini dapat

menjadi sangat kuat dan mempengaruhi perilaku mereka.

Regulasi diri melibatkan penggunaan strategi untuk mengendalikan dan

mengarahkan emosi, pikiran, dan perilaku agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Namun, dalam konteks perfeksionisme, dorongan emosi yang kuat dapat menghambat

kemampuan regulasi diri. Perfeksionis sering kali merasa takut gagal, khawatir tentang

penilaian orang lain, atau mengalami kecemasan berlebihan terkait dengan pencapaian

yang sempurna. Emosi ini dapat menjadi begitu kuat sehingga mengambil alih

kemampuan regulasi diri. Perfeksionis mungkin menunda tugas akademik untuk

menghindari kegagalan atau untuk memastikan bahwa mereka dapat mencapai standar

yang sangat tinggi.

Dalam hal ini, meskipun regulasi diri dapat membantu dalam mengendalikan

perilaku, dorongan emosi yang kuat dapat membuat regulasi diri tidak mampu

memoderasi pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik. Penting untuk

memahami bahwa regulasi diri yang efektif melibatkan pengelolaan emosi secara

seimbang dan pemahaman yang lebih mendalam tentang kekhawatiran dan tekanan yang

mendasari perfeksionisme.

Regulasi Diri Memoderasi Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Terhadap

Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Medan

Analisis regresi menggunakan uji selisih nilai mutlak menunjukkan bahwa

regulasi diri tidak mampu memoderasi pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap

prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan melihat

kolom unstandardized coefficients beta sebesar 0,088 dengan signifikansi 0,365 ≥ 0,05

yang berarti bahwa hipotesis 6 ditolak.

Berdasarkan teori kognitif sosial regulasi diri mampu untuk menentukan arah

tindakan seseorang. Penentuan tindakan ini dipengaruhi oleh kemampuan kognitif,

perilaku, dan lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan regulasi diri tidak
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memoderasi pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap prokrastinasi akademik siswa,

yang berarti bahwa regulasi diri pada siswa tidak menekan pengaruh keaktifan

berorganisasi terhadap prokrastinasi akademik.

Teori kognitif sosial menjelaskan bahwa tindakan dipengaruhi oleh lingkungan

dan kemampuan kognitif. Berdasarkan teori Bandura ini siswa akan memperhatikan

kejadian atau peristiwa yang dialami oleh orang lain sebagai pertimbangan dalam

mengambil keputusan. Lingkungan dalam organisasi yang diikuti siswa, cenderung akan

memfokuskan diri pada kepentingan organisasi, misalnya dalam satu organisasi ada

jadwal pertemuan atau kegiatan, maka selama kegiatan itu berlangsung siswa cenderung

akan fokus pada kegiatan tersebut. Hal ini juga berlaku ketika siswa sedang berkumpul

bersama dengan teman organisasinya, maka hal yang dibahas dalam komunikasi tersebut

akan juga mencakup masalah organisasi. Siswa yang memiliki jabatan di sebuah

organisasi biasanya menghabiskan waktu cukup banyak di organisasinya dan sering

berkumpul bersama teman satu organisasi. Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan hal

serupa, bahwa tingkat kehadiran siswa dalam agenda organisasi berada pada kategori

tinggi. Peneliti menduga walaupun siswa memiliki regulasi diri yang baik, jika pengaruh

lingkungan ini kuat dan tidak mengarahkan kepada tujuan akademik, maka regulasi ini

tidak mampu untuk menekan prokrastinasi akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan serta analisis data melalui

pembuktian terhadap hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai peran regulasi

diri dalam memoderasi pengaruh motivasi belajar, perfeksionisme dan keaktifan

berorganisasi terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Medan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel motivasi belajar

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prokrastinasi akademik

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan hasil Uji-t dimana thitung -

0.265 ≤ ttabel sebesar 1.659 dan dengan taraf nilai sig. 0.792 ≥ 0.05 maka

dinyatakan bahwa hipotesis 1 ditolak. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar yang

dimiliki oleh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan tidak turut menjadi

faktor penyebab terjadinya prokrastinasi akademik.
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2) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel perfeksionisme

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa

kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan hasil Uji-t dimana thitung 2.039 ≥

ttabel sebesar 1.659 dan dengan taraf nilai sig. 0.044 ≤ 0.05. maka dinyatakan

bahwa hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti bahwa perfeksionisme yang dimiliki

oleh siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan turut menjadi faktor penyebab

terjadinya prokrastinasi akademik.

3) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel keaktifan berorganisasi

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa

kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan hasil Uji-t dimana thitung 2.107 ≥

ttabel sebesar 1.659 dan dengan taraf nilai sig. 0.037 ≤ 0.05. Dan berdasarkan nilai

b1 keaktifan berorganisasi (X3) sebesar 0.263, artinya keaktifan

berorganisasi(X1) berkontribusi sebesar 0.263 terhadap peningkatan prokrastinasi

akademik. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika semakin tinggi keaktifan

berorganisasi siswa maka semakin tinggi juga perilaku prokrastinasi akademik.

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah keaktifan berorganisasi siswa maka

perilaku prokrastinasi akademik juga akan semakin rendah.

4) Analisis regresi menggunakan uji selisih nilai mutlak menunjukkan bahwa

regulasi diri mampu memoderasi pengaruh motivasi belajar terhadap

prokrastinasi akademik dengan melihat kolom unstandardized coefficients beta

sebesar 0.251 dengan signifikansi 0.045 ≤ 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 4

diterima yaitu regulasi diri memoderasi untuk memperkuat pengaruh motivasi

belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3

Medan.

5) Analisis regresi menggunakan uji selisih nilai mutlak menunjukkan bahwa

regulasi diri tidak mampu memoderasi pengaruh perfeksionisme terhadap

prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan

melihat kolom unstandardized coefficients beta sebesar -0,009 dengan

signifikansi 0,887 ≥ 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 5 ditolak.

6) Analisis regresi menggunakan uji selisih nilai mutlak menunjukkan bahwa

regulasi diri tidak mampu memoderasi pengaruh keaktifan berorganisasi terhadap

prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Medan dengan
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melihat kolom unstandardized coefficients beta sebesar 0,088 dengan signifikansi

0,365 ≥ 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 6 ditolak.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1) Bagi siswa, diharapkan mampu menentukan skala prioritas dalam menyelesaikan

tugas akademik. Dengan adanya skala prioritas ini mampu membantu siswa untuk

menyelesaikan tugas akademik dengan berdasarkan tingkat kepentingan dan

waktu yang tersedia, sehingga keterlambatan dalam mengerjakan tugas dapat

dihindari. Dan diharapkan juga memiliki kemampuan yang baik dalam regulasi

diri, akan memiliki perfeksionisme adaptif yang ditujukan untuk mencapai standar

yang tinggi dan dorongan untuk berprestasi dapat memperkuat motivasi belajar

dan meningkatkan kemampuan individu untuk mengelola waktu meskipun

mengikuti banyak kegiatan organisasi dan akan fokus pada tugas yang harus

diselesaikan, sehingga akan menurunkan tingkat prokrastinasi akademik.

2) Bagi sekolah, diharapkan SMA Negeri 3 Medan agar output penelitian ini dapat

menjadi acuan bagi sekolah untuk lebih memperhatikan perlunya regulasi diri dan

motivasi belajar siswa yang terlebih dahulu dibangun di sekolah dan pengurangan

aktivitas pada setiap organisasi disekolah demi mendukung pencapaian prestasi

akademik siswa dan agar siswa terhindar dari perilaku prokrastinasi akademik.

3) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengungkapkan variabel-variabel

lainnya yang mampu mempengaruhi prokrastinasi akademik, baik dari faktor

internal seperti kondisi psikologis (adanya inisiatif, motivasi, serta tanggung

jawab terhadap tugas) maupun eksternal seperti faktor keluarga (pola asuh

keluarga, perlakuan orang tua dan komunikasi dalam keluarga) dan lingkungan

(pengaruh teman sebaya). Diharapkan juga dapat memperluas jumlah populasi

dan sampel yang akan diteliti supaya penelitian yang dilakukan lebih kongkrit.
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